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INTISARI

PERAN DINAS PERPUSTAKAAN DAN KEARSIPAN KABUPATEN
GUNUNGKIDUL DALAM MELESTARIKAN MANUSKRIP DI WILAYAH
KABUPATEN GUNUNGKIDUL

RAJENDRA HAFIZ ZAKI MUSTOFA
20101040034

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana
peran yang sudah dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Gunungkidul dalam melestarikan manuskrip di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik purposive
sampling dalam menentukan informan. Pada pengumpulan data menggunakan cara
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan metode
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan membercheck. Metode analisis data yang
digunakan didasarkan pada teori Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bukti bahwa
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunungkidul sudah melakukan
perannya dalam pelestarian manuskrip di Kabupaten Gunungkidul. Peran yang
sudah dilakukan saat ini meliputi menjadi inisiator atas terbitnya Peraturan Daerah,
sosialisasi, pendataan, edukasi, alih media, alih aksara, alih bahasa, pemberian
penghargaan, pemberian box, dan pemberian silica gel. Hasil lain dari penelitian ini
juga mengemukakan bahwa Dispussip Gunungkidul memiliki kendala yang
menghambat kegiatan pelestarian manuskrip di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Gunungkidul dalam melestarikan manuskrip sangatlah penting karena berhubungan
dengan kelestarian manuskrip yang merupakan sumber informasi. Kemudian juga
mempermudah masyarakat untuk mengakses informasi yang terkandung di dalam
manuskrip tanpa harus menyentuh langsung manuskrip yang sangat rentan rusak.

Kata kunci: Peran Perpustakaan, Manuskrip, Pelestarian Manuskrip.
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ABSTRACT

ROLES OF THE GUNUNGKIDUL REGENCY LIBRARY AND ARCHIVES
OFFICE IN PRESERVING MANUSCRIPTS IN THE GUNUNGKIDUL
REGENCY AREA

RAJENDRA HAFIZ ZAKI MUSTOFA
20101040034

This research aims to find out and describe how the role that has been carried
out by the Gunungkidul Regency Library and Archives Olffice in preserving
manuscripts in Gunungkidul Regency. This research uses descriptive qualitative
research with purposive sampling technique in determining informants. Data
collection used observation, interviews, and documentation. Data validity uses
source triangulation, technique triangulation, and membercheck methods. The data
analysis method used is based on Miles and Huberman's theory, namely data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results of this study show
evidence that the Gunungkidul Regency Library and Archives Olffice has carried
out its role in manuscript preservation in Gunungkidul Regency. The roles that have
been carried out to date include being the initiator of the issuance of Regional
Regulations, socialization, data collection, education, media transfer, script
transfer, language transfer, awarding, providing boxes, and providing silica gel.
Other results from this study also suggest that the Gunungkidul Library and Culture
Office has obstacles that hinder manuscript preservation activities in Gunungkidul
Regency. This study concludes that the role of the Gunungkidul Regency Library
and Archives Office in preserving manuscripts is very important because it relates
to the preservation of manuscripts which are sources of information. It also makes
it easier for people to access the information contained in manuscripts without
having to directly touch manuscripts that are very vulnerable to damage.

Keywords: The Role of the Library, Manuscript, Manuscript Preservation.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan Pasal 20 disebutkan bahwa perpustakaan terdiri dari: 1)
Perpustakaan Nasional; 2) Perpustakaan Umum; 3) Perpustakaan Sekolah; 4)
Perpustakaan Perguruan Tinggi; 5) Perpustakaan Khusus. Perpustakaan umum
merupakan instansi yang menghimpun koleksi cetak maupun non-cetak yang dapat
dimanfaatkan oleh seluruh masyarakat tanpa terkecuali untuk melayani kebutuhan
masyarakat terkait pendidikan, pelestarian, informasi, ataupun rekreasi (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan).
Perpustakaan umum juga sering diartikan sebagai universitas rakyat, karena
perpustakaan umum menyediakan semua jenis koleksi dari berbagai disiplin ilmu,
di mana penggunanya merupakan seluruh lapisan masyarakat tanpa terkecuali
(Sutarno, 2006, him. 37).

Koleksi perpustakaan menurut Afrizal (2019, hlm. 113) terdiri dari empat
jenis yaitu cetak, elektronik atau digital, media film, dan media gabungan antara
film dan elektronik. Koleksi bahan pustaka menjadi salah satu elemen penting bagi
perpustakaan selain gedung, sistem, sumber daya manusia, dan dampak kepada
masyarakat. Salah satu koleksi perpustakaan adalah naskah kuno atau manuskrip
yang merupakan koleksi cetak. Naskah kuno atau sering juga disebut manuskrip

berasal dari kata manuscript yang memiliki arti buku-buku yang ditulis tangan



(Pudjiastuti dkk., 2018, hlm 64). Naskah-naskah ini biasanya berisi teks-teks
penting seperti karya sastra, catatan sejarah, dan teks keagamaan.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007
Tentang Perpustakaan, koleksi manuskrip merupakan dokumen tertulis yang tidak
dicetak atau digandakan dengan metode lain, berusia minimal 50 tahun dan
mengandung makna penting bagi kebudayaan, sejarah, hukum, ajaran atau
piwulang, dan ilmu pengetahuan. Dikarenakan usianya yang lebih dari 50 tahun,
tentu saja ada kerentanan akan kerusakan pada manuskrip. Kerusakan tersebut
dapat diakibatkan oleh kelembaban udara dan air, hewan, kebakaran, bencana alam,
dan lain sebagainya. Selain itu, beberapa faktor disebabkan oleh kurangnya fasilitas
penyimpanan dan perawatan, keterbatasan sumber daya dan infrastruktur, serta
kurangnya tenaga ahli dan fasilitas konservasi.

Pentingnya pelestarian manuskrip wajib mengikutsertakan lembaga atau
tenaga ahli pada bidang tersebut. Salah satu lembaga yang dapat membantu secara
langsung yaitu perpustakaan. Perpustakaan harus terlibat dalam menyediakan
layanan pelestarian koleksi langka yang salah satunya adalah manuskrip
(Somarajan, 2021, hlm. 2). Hal ini berlandaskan pada peraturan yang diterbitkan
oleh Pemerintah Republik Indonesia, yaitu Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, Pasal 21 termaktub bahwa
Perpustakaan Nasional bertanggung jawab dalam pengembangan koleksi nasional
untuk melestarikan budaya bangsa. Sementara itu, manuskrip merupakan salah satu

warisan budaya bangsa, sehingga perlu dilindungi dan dilestarikan oleh



perpustakaan daerah yang dikoordinasikan secara langsung dengan Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia.

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunungkidul (Dispussip
Gunungkidul) merupakan perpustakaan umum daerah yang ada di Kabupaten
Gunungkidul. Perpustakaan ini terletak di Wonosari, ibu kota Kabupaten
Gunungkidul, tepatnya di Jalan Kasatrian No. 34 Jeruk Kepek, Kepek, Wonosari,
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai lembaga perpustakaan umum,
Dispussip Gunungkidul memiliki kewajiban untuk berperan dalam kegiatan
pelestarian manuskrip guna menjaga keberadaan serta isi yang terkandung dalam
manuskrip tersebut. Kewajiban tersebut selaras dengan terbitnya Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, Pasal 17 termaktub
bahwa pelestarian koleksi yang memuat budaya daerah dilakukan oleh
perpustakaan provinsi dan perpustakaan kabupaten/kota. Kemudian peraturan
tersebut turun menjadi Peraturan Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 1
Tahun 2021 Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan, Pasal 32 tercantum bahwa
masyarakat yang mempunyai manuskrip, tetapi tidak dapat menyimpan, merawat,
melestarikan dan memanfaatkan dapat menitipkan kepada perpustakaan umum,
serta dapat meminjamkan kepada perpustakaan umum agar dilakukan digitalisasi.

Regulasi tersebut menginisiasi Dispussip Gunungkidul untuk mendesak
Pemerintah Kabupaten Gunungkidul menerbitkan sebuah peraturan daerah. Atas
desakan tersebut, pada tahun 2022 Pemerintah Kabupaten Gunungkidul

menerbitkan Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun 2022



Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan. Peraturan tersebut menjadi dasar
Dispussip Gunungkidul dalam melaksanakan kegiatan pelestarian manuskrip di
Kabupaten Gunungkidul.

Berdasarkan observasi awal peneliti dan wawancara awal dengan pihak
Dispussip Gunungkidul pada tanggal 13 Maret 2024, sebagian besar manuskrip di
Gunungkidul dimiliki oleh pribadi-pribadi masyarakat. Berbeda dengan manuskrip
di Kota Yogyakarta yang sebagian besar dimiliki dan dilestarikan oleh lembaga
besar, sementara di Gunungkidul pengetahuan masyarakat tentang manuskrip
relatif terbatas. Beberapa diantaranya banyak yang menganggap manuskrip adalah
benda sakral. Manuskrip tersebut dibungkus dengan kain mori yang menyebabkan
kertas sebagian besar menjadi lembab dan meningkatkan potensi kerusakan.
Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang pelestarian manuskrip di Gunungkidul
tersebut menyebabkan sebagian besar manuskrip berada dalam kondisi yang kurang
baik. Oleh karena itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunungkidul
melakukan berbagai macam program dalam peran pelestarian manuskrip di
Kabupaten Gunungkidul.

Dari penjabaran latar belakang inilah peneliti ingin mengetahui langsung
sejauh mana peran yang dilakukan oleh Dispussip Gunungkidul dalam melestarikan
manuskrip. Oleh karena itu, judul dari penelitian ini adalah “Peran Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Gunungkidul dalam Melestarikan

Manuskrip di Wilayah Kabupaten Gunungkidul”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
dirumuskan adalah bagaimana peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten

Gunungkidul dalam melestarikan manuskrip di wilayah Kabupaten Gunungkidul?

1.3 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada sejauh mana peran pelestarian manuskrip yang
dilakukan oleh Dispussip Gunungkidul. Hal ini berdasarkan wawancara dengan
salah satu informan Dispussip Gunungkidul yang dilakukan pada 13 Maret 2024,
manuskrip yang tersebar di Kabupaten Gunungkidul sangat banyak dan belum
semua terdata bahkan hanya beberapa yang sudah dilakukan pelestarian dengan
cara digitalisasi, edukasi terkait penyimpanan yang benar, dan pemberian kotak
khusus untuk menyimpan manuskrip. Dengan demikian, masih banyak manuskrip

yang perlu untuk dilestarikan.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara teoretis memiliki tujuan untuk
mencari titik temu atas rumusan yang telah dibuat, yaitu untuk mengetahui
bagaimana peran Dispussip Gunungkidul dalam melestarikan manuskrip di wilayah

Kabupaten Gunungkidul.

1.5 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat secara teoretis dari penelitian ini adalah dapat menambah
wawasan serta pengetahuan kepada peneliti dan pembaca terkait peran Dispussip

Gunungkidul dalam melestarikan manuskrip di wilayah Kabupaten Gunungkidul.



Secara praktis penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai

pihak khususnya bidang perpustakaan dalam melestarikan manuskrip.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan. Pada bab ini, peneliti menyajikan tentang latar belakang
penelitian, perumusan masalah yang diangkat, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 1II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini, peneliti
menyajikan tentang kajian pustaka dan teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang diangkat serta pembahasan yang akan dianalisis.

BAB III Metode Penelitian. Pada bab ini, peneliti menyajikan tentang jenis
penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji keabsahan data, dan teknik
analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini, peneliti menyajikan penjelasan
terkait gambaran umum perpustakaan yang diteliti dan hasil penelitian.

BAB V Penutup. Pada bab ini, peneliti menyajikan kesimpulan dan saran

penelitian.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait “Peran Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Gunungkidul Dalam Melestarikan Manuskrip di Wilayah Kabupaten
Gunungkidul” maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Dispussip Gunungkidul
sudah berperan dalam melestarikan manuskrip.

Pada peran yang pertama Dispussip Gunungkidul berperan sebagai inisiator
atas terbitnya Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 3 Tahun 2022
Tentang Penyelenggaraan Perpustakaan. Hal tersebut dikarenakan Dispussip
Gunungkidul yang mengusulkan Peraturan Daerah tersebut dengan menyusun draf
yang kemudian diajukan kepada Pemerintah Daerah agar dapat disahkan menjadi
Peraturan Daerah. Peraturan Daerah inilah yang nantinya mendasari Dispussip
Gunungkidul dalam melakukan hak dan kewenangan termasuk pelestarian
manuskrip.

Peran yang kedua adalah melakukan sosialisasi dan pendataan manuskrip di
18 kapanewon di Kabupaten Gunungkidul. Karena dari kegiatan sosialisasi dan
pendataan inilah Dispussip Gunungkidul dapat menelusur lebih lanjut terkait
kepemilikan manuskrip yang dimiliki oleh masyarakat di Kabupaten Gunungkidul.
Pada tahap pendataan ini Dispussip Gunungkidul dibantu oleh Komunitas Jangkah
Nusantara yang merupakan mitra Dispussip Gunungkidul dalam bidang
pelaksanaan pelestarian manuskrip. Hasil dari pendataan tersebut adalah ditemukan

sebanyak 27 manuskrip yang dimiliki oleh masyarakat.
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Peran yang ketiga adalah sebagai mediator antara pemilik manuskrip dengan
komunitas pelestari manuskrip sehingga terlaksana kegiatan alih media, alih aksara,
dan alith bahasa. Hal tersebut dikarenakan Dispussip Gunungkidul yang
membukakan jalan kepada Komunitas Jangkah Nusantara yang sedang melakukan
program WILMA (Wikisource Loves Manuscripts) bersama dengan PPIM UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Program tersebut berfokus pada kegiatan alih media
dengan digitalisasi. Sementara kegiatan alih aksara dan alih bahasa dilakukan oleh
para pegiat Komunitas Jangkah Nusantara.

Peran yang keempat yaitu memberi penghargaan kepada pemilik manuskrip.
Penghargaan ini diberikan atas dasar dedikasi para pemilik manuskrip yang sudah
bersedia menyimpan dan merawat, serta tidak memperjualbelikan manuskrip.
Kemudian juga diharapkan agar pemilik yang lain tergerak untuk segera
melaporkan keberadaan manuskrip supaya Dispussip Gunungkidul dapat
melakukan pemetaan pendataan lebih luas lagi.

Selain peran-peran yang disebutkan di atas, Dispussip Gunungkidul juga
terhalang kendala yang menyebabkan terhambatnya kegiatan pelestarian manuskrip
di Kabupaten Gunungkidul. Kendala tersebut meliputi anggaran dana, sumber daya

manusia, dan sarana prasarana.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan terkait “Peran Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Gunungkidul Dalam Melestarikan Manuskrip di Wilayah

Kabupaten Gunungkidul”, maka peneliti memiliki beberapa saran antara lain:



89

. Menjaga sinergi antara Dispussip Gunungkidul dengan pihak-pihak yang

sering dilibatkan dalam kegiatan pelestarian manuskrip supaya tetap
bersinergi dalam kegiatan pelestarian manuskrip.

. Melanjutkan program alih media, alih aksara, dan alih bahasa. Karena saat
ini hanya empat manuskrip yang telah di alih media, alih aksara, dan alih
bahasa, sedangkan manuskrip di Gunungkidul yang sudah terdata ada 27
manuskrip.

. Pihak Dispussip Gunungkidul sebaiknya juga harus bisa melaksanakan
kegiatan pelestarian manuskrip sendiri, karena sudah mendapatkan
pengalaman dari beberapa komunitas yang dilibatkan dalam kegiatan
pelestarian manuskrip sebelumnya.

. Dispussip Gunungkidul sebaiknya segera menemukan jalan tengah atau
solusi untuk mengatasi kendala yang menghambat kegiatan pelestarian
manuskrip. Pada kendala anggaran dana, karena Dispussip Gunungkidul
dibatasi oleh Pemerintah Daerah dalam penggunaan APBD, maka
disarankan untuk mengajukan dana dari Pemerintah Pusat atau dari
Perpustakaan Nasional untuk kegiatan pelestarian manuskrip. Pada kendala
sumber daya manusia bisa dicari jalan tengah dengan membuka lowongan
pekerjaan sesuai dengan formasi ketugasan yang dibutuhkan oleh Dispussip
Gunungkidul. Pada kendala sarana dan prasarana Dispussip Gunungkidul
bisa melakukan studi banding ke Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota
Yogyakarta yang sudah meluncurkan Layanan Gantari yang merupakan

layanan pusat unggulan naskah kuno.
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